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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) persepsi para suster yunior 
kongregasi FSE angkatan 20022008 tentang komunikasi antarpribadi antara 
mereka dengan pemimpin komunitas dalam bimbingan pribadi (2) persepsi para 
suster yunior kongregasi FSE angkatan 20022008 tentang setiap unsur 
komunikasi antarpribadi antara mereka dengan pemimpin komunitas dalam 
bimbingan pribadi. Subyek penelitian ini adalah para suster yunior kongregasi 
FSE angkatan 2002−2008 berjumlah 33 suster yang ada di propinsi Sumatera 
utara, DKI Jakarta dan DIY.  

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan metode survei dengan 
mengunakan kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari 50 item mengenai lima unsur 
komunikasi antarpribadi yaitu unsur pembukaan diri, saling membangun 
kepercayaan, saling mendengarkan sambil memahami, saling mengungkapkan 
perasaan secara verbal dan non verbal, saling menerima dan mendukung. 
 Hasil penelitian ini adalah: (1) Ada 31 suster yunior FSE (94%) yang 
mempunyai persepsi (berpendapat) bahwa komunikasi antarpribadi antara mereka 
dengan pemimpin komunitas dalam bimbingan pribadi berkualifikasi baik. Ada 2 
suster yunior FSE (6%) yang berpersepsi (berpendapat) bahwa komunikasi 
antarpribadi antara mereka dengan pemimpin komunitas dalam bimbingan pribadi 
masih berkualifikasi masih kurang baik. (2) Ada 12 suster yunior (36,4%) 
mempunyai persepsi bahwa dalam hal komunikasi antarpribadi dalam bimbingan 
pribadi dengan pemimpin komunitas berkualifikasi baik dalam masing-masing 
unsur komunikasi antarpribadi. Ada 21 suster yunior FSE (63,6%) mempunyai 
persepsi bahwa dalam hal komunikasi antarpribadi dalam bimbingan pribadi 
dengan pemimpin komunitas berkualifikasi cukup baik dalam masing-masing 
unsur komunikasi antarpribadi.  
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The purpose of this research was conducted to know; (1) The perception of 

the FSE junior sisters from the year of 2002-2008 about the inter-personal 
communication between them and the community leader in personal counseling. 
(2) The perception of FSE junior sister from the year of 2002-2008 about each 
cases in the inter -personal communication between them and the community 
leader in the personal counseling. The research subjects are: the junior sisters of 
FSE Congregation in the year of 2002-2008. The number respondents are 33 
sisters who live in North Sumatera, DKI Jakarta and DIY.   
 The researcher used the descriptive research with the survey method by 
using questioners that consist of 50 items related to the inter-personal 
communication theory. They are:  Opening personal minded, Building the trust, 
Listening and Understanding each other, Sharing of feelings in verbal and non 
verbal, Receiving and Supporting each other.    
 The results of this research are: (1)There are 31 junior sisters of FSE 
Congregation (94%) have perception that the inter-personal communication 
between them and the community leader in the personal counseling is “good 
qualification”. (2) There are 2 junior sisters of FSE (6%) have perception that the 
inter- personal communication between them and the community leader in the 
personal counseling is “good enough”.     
 There are 12 junior sisters of FSE (36, 4%) have perception that the inter-
personal communication in the personal counseling between them and the 
community leader is “good qualification” in each interpersonal communication 
cases. There are 21 junior sisters of FSE (63, 6%) have perception that the 
interpersonal communication in the personal counseling between them and the 
community leader is “good enough” in each interpersonal communication cases.  

 

 




